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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya program asrama dan non asrama yang ada di
SMP MTA Gemolong. Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas hasil
belajar siswa program asrama dan non asrama terhadap mata pelajaran PJOK. Metode penelitian
ini menggunakan metode adalah kualitatif pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
dapat dilihat bahwa ada perbedaan dalam hasil belajar siswa program asrasma dan non asrama.
Dengan itu dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian yaitu program asrama lebih efektif
dibandingkan program non asrama dalam hasil belajar PJOK dibuktikan dengan rata-rata nilai

siswa program asrama lebih tinggi dibandingkan dengan siswa program non asrama.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat di dunia
dimana pendidikan sejak zaman dulu sudah dikenal dan akan terus berkembang seiring
berjalannya waktu, sehingga banyak pola fikir maupun kebiasaan yang dapat berubah dengan
adanya pendidikan. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem pendidikan nasional Bab | pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Indriani, 2021). Tujuan pendidikan sendiri adalah
menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang
luas kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang di harapkan dan mampu beradapatasi secara
cepat dan tepat didalam berbagai lingkungan (Lisnawati et al., 2021).

SMP MTA Gemolong merupakan sekolah Islamic Boarding School yaitu sekolah islam
yang berbasis asrama terakrediatsi A, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran memadukan
kurikulum dinas dan diniyah. SMP MTA Gemolong adalah salah satu sekolah swasta yang
berada di Desa Gemolong RT.02/I1l, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa
Tengah dengan kepala sekolah bapak Izudin Joko Prasetiyo. Pendidikan swasta merupakan salah
satu jenis pendidikan formal yang dioperasikan atau disediakan oleh suatu yayasan, berbeda
dengan pendidikan negeri yang mana pendidikannya disediakan oleh pemerintahan. Menurut
(Bahtiar, 2019) pengertian boarding school adalah sistem sekolah berasrama, dimana peserta
didik, guru dan pengelola sekolah berada dilingkungan sekolah atau tinggal di asrama dalam
kurun waktu tertentu (Heriyadi et al., 2019). Meskipun menerapkan program asrama tetapi SMP
MTA Gemolong juga terdapat program non asrama yang mana siswa dapat memilih diantara
kedua program tersebut dengan syarat siswa yang mengambil program non asrama jarak rumah
maksimal 7 KM dan dengan seizin kepala sekolah. Dalam program asrama peserta didik
memiliki kegiatan yang lebih terstruktur dan terjadwal baik dalam belajar maupun aktifitas
lainnya seperti olahraga yang mana jika di asrama maka peseta didik memiliki jadwal rutin setiap
minggu untuk berolahraga, sedangkan peserta didik program non asrama memiliki kegiatan yang
tidak terstruktur dan lebih bebas dilihat dari aktifitas sehari-hari yang berbeda-beda dari setiap
peserta didik program asrama. Olahraga sendiri sangatlah bagus untuk pertumbuhan anak-anak
usia remaja karena dengan olahraga seseorang dapat meningkatkan kesehatan dan kebugaran
jasmani yang ditandai dengan meningkatnya fungsi jantung, pembuluh darah, sirkulasi darah,
sistem pernafasan dan proses metabolisme (Sitepu, 2018), dimana hal tersebut dapat membantu
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran praktek seperti mata pelajaran pjok.

Pendidikan Jasmani dan Olahraga merupakan bagian dari kurikulum standar Lembaga
Pendidikan Dasar dan Menengah. Dengan pengelolaan yang tepat, maka pengaruhnya bagi
pertumbuhan dan perkembangan Jasmani, Rohani dan Sosial (Bangun, 2016). Pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan merupakan wadah dalam penyempurnaan kepribadian dan
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sarana pengembangan sikap, kepribadian, dan perilaku yang berlandasan nilai moral yang kuat
melalui nilai-nilai yang dikandungnya seperti sportivitas, kejujuran, kedisiplinan, bertanggung
jawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis (Surahni, 2017). Tujuan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan adalah untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitaas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas
jasmani (HEMUTO, 2015), untuk itu mata pelajaran pjok memiliki nilai yang lebih unggul
karena dapat memberikan penilaian yang maksimal dalam hasil penilaian sikap afektif,
kongnitif, dan psikomotor.

Proses pembelajaran yang kurang efektif mempengaruhi hasil pembelajaran (Pendidik &
Djamarah, 2021). Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari
seberapa efektif program yang siswa ambil dan berapa banyak aktifitas fisik yang dilakukan
dalam kegiatan harian. Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan efektivitas hasil belajar pjok siswa program asrama dan program non
asrama pada siswa kelas XX SMP MTA Gemolong.

METODE

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode kualitatif menurut Creswell adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan
responden dan melakukan studi pada situasi yang alami (Raco, 2018). Pendekatan studi kasus
(case study) adalah pendekatan yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam mengenai
suatu hal yang diteliti baik berupa program, peristiwa, aktivitas dan lainnya untuk memperoleh
pengetahuan/informasi secara mendalam tentang hal tersebut (Baxter & Jack, 2008). Fenomena
yang dipilih biasanya disebut dengan kasus, artinya hal yang actual (real-life events), sedang
berlangsung bukan sesuatu yang sudah lewat (Fadli, 2021). Sedangkan menurut Sugiyono (2013)
mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (Ketaren et al., 2021).Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas hasil belajar pjok siswa program asrama dan non asrama.

Penelitian ini dilakukan terhadap hasil belajar pjok peserta didik kelas IX SMP MTA
Gemolong yang berjumlah 62 siswa dari 257 siswa. Waktu pelaksanaan penelitian selama
kurang lebih dua minggu, dari tanggal 25 Oktober sampai dengan tanggal 3 November 2022.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 62 siswa yang terdiri dari 18
siswa asrama 14 siswa non asrama dan 17 siswi asrama 13 siswi non asrama yang mana peserta
didik tersebut diambil dari kelas IX B dan kelas 1X I. Dimana pemilihan sampel ini bedasarkan
jumlah siswa program asrama dan non asrama yang hampir sama, sehingga selisi siswa dalam
pengambilan program tidak jauh berbeda.

Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti akan menggunakan hasil belajar pjok
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dalam aspek pengetahuan (kognitif) dan aspek keterampilan (psikomotor). Metode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Danial, 2015). Teknik pengumpulan data
kualitatif biasanya bertumpu pada trianggulasi data yang diperoleh dari tiga metode yaitu
wawancara (interview), pengamatan (participant observation), dan analisis dokumen (Fadli,
2021). Wawancara dilakukan agar peneliti memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti
dapat memahami situasi/kondisi sosial (Fadli, 2021) kemudian observasi adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk menggali data dari sumber yang berupa tempat,
aktivitas, benda atau rekaman gambar (Sugawara & Nikaido, 2014) dan yang terakhir ada
dokumen yang dapat digunakan untuk mendukung data dari observasi dan wawancara (Fadli,
2021). Ketiga metode tersebut digunakan peneliti agar hasil penelitian mendapatkan hasil yang
maksimal, dalam melakukan wawancara peneliti mewawancarai pimpinan pondok, guru pjok
dan siswa. sedangkan dalam pengamatan peneliti melakukan pengematan dalam kegiatan harian
peserta didik program asrama dan non asrama dan yang terakhir dengan dokumen yang dapat
diambil dari nilai rapot pjok semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 kemudian ada dokumen
berupa foto kegiatan dan wawancara, video dan rekaman suara dalam wawancara, serta jadwal
kegiatan asrama dan non asrama.

Setelah seluruh pengumpulan data telah dilakukan peneliti akan melakukan uji keabsahan
data dengan cara trianggulasi data. Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada
(Sugiyono, 2013). Seperti data dari wawancara, nilai hasil belajar, dan dokumen lainnya.
Kemudian peneliti akan melakukan analisis data, menurut Huberman dan Miles mengatakan
analisis data kualitatif dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Fadli, 2021). Reduksi data adalah proses penyempurnaan data dengan
cara pengurangan terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, maupun
penambahan data yang dirasa masih kurang. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian/
deskripsi, bagan, hubungan antar kategori atau lain sebagainya. Sedangkan penarikan
kesimpulan merupakan tahap terakhir dari analisis data yang mana kesimpulan ini dapat
menjawab rumusan masalah awal atau bisa juga tidak dikarenakan rumusan masalah awal
bersifat sementara dan akan berkembang dengan adanya penelitian lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pimpinan pondok dan guru mata
pelajaran pjok, rata-rata nilai kelas, rata-rata nilai siswa program asrama dan program non
asrama. Berikut hasil wawancara dengan bapak Budi Tohari selaku guru pjok di SMP MTA
Gemolong dimana peneliti merasa tertarik dan bertanya apakah ada perbedaan dalam sikap dan
nilai peserta didik baik asrama dan non asrama dalam pembelajaran PJOK dan beliau menjawab:
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“Jika perbedaan tentu saja ada baik dari sikap maupun nilai apalagi peserta didik
memiliki kegiatan harian yang berbeda-beda baik yang di asrama maupun yang di rumah semua
memiliki kesibukan sendiri-sendiri tetapi hal tersebut sangatlah wajar karena peserta didik
memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda-beda, sehingga kita sebagai guru tidak dapat
menuntut peserta didik untuk selalu sempurna dalam segala hal tugas kita sebagai guru dan
pengajar hanya mendidik, mengarahkan dan menasehati agar peserta didik mendapatkan hasil
yang terbaik dan maksimal dalam proses pembelajarannya di sekolah”

Kemudian wawancara kembali dilakukan untuk mencari informasi yang lebih mendalam
mengenai program asrama dimana peneliti akan bertanya kepada pimpinan pondok di SMP MTA
Gemolong yaitu bagaimana cara pimpinan pondok dalam perencanaan dan pengelolaan kegiatan
di asrama dan beliau menjelaskan bahwa:

“Dikarenakan pondok SMP MTA itu dari adanya SMP MTA jadi perencanaan atau pengelolaan
itu atas perencanaan bersama dengan sekolah, untuk itu kita tidak bisa lepas dari SMP MTA
Gemolong semua kegiatan nanti musyawarah dengan SMP dan asrama. Sehingga dalam
pengelolaan kegiatan dibagi menjadi dua kategori, yaitu kegiatan pembelajaran formal (kegiatan
belajar mengajar di sekolah) dan kegiatan pebelajaran non formal (kegiatan di pondok atau
asrama).”

Tabel 1. Total Nilai dan Rata-rata Mata Pelajaran PJOK Kelas XI B

Aspek Penilaian Nilai Pengetahuan (Rapor) | Nilai Keterampilan (Praktek)
Total nilai kelas 2.701 2.767
Rata-rata kelas 84,4 86,4

Tabel 2. Total Nilai dan Rata-rata Mata Pelajaran PJOK Kelas IX |

Aspek Penilaian Nilai Pengetahuan (Rapor) | Nilai Keterampilan (Praktek)
Total nilai kelas 2.426 2.362
Rata-rata kelas 80,8 78,7

Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat perbedaan hasil belajar peserta didik dalam
aspek pengetahuan dan aspek keterampilan bahwa untuk hasil belajar peserta didik putra nilai
keterampilan lebih tinggi dari nilai pengetahuan sedangkan untuk putri nilai pengetahuan lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai keterampilan, tetapi hal ini belum menjawab pertanyaan
apakah efektif program asrama dan non asrama terhadap hasil belajar pjok untuk itu peneliti akan
mengkasifikasi data siswa berdasarkan programnya.

Berikut hasil rincian klasifikasi data peserta didik bedasarkan program beserta nilai
pengetahuan dan nilai keterampilan yang diambil dari penilaian akhir semester ganjil:

Tabel 3. Peserta Didik Putra Program Asrama
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No. Nama Program Nilai Rapor Nilai Praktek
1. Abdullah Azzam Alfahry Asrama 80 83
2. | Asyraf Ridwan Alfaruq Asrama 74 80
3. Fariz Choirul Huda Asrama 87 88
4, Khoirul Ridwan Asrama 85 89
5. Langgeng Kausar Dzamara Asrama 83 85
6. Lugman Habibulloh Asrama 85 86
7. Mahesa Aditya Damarjati Asrama 86 87
8. Muhammad Fais Asrama 84 86
9. Muhammad Habib Shafi’i Asrama 85 86
10. | Nasrul Isnan Asrama 84 86
11. | Naufa Arkaan Pramudana Asrama 87 87
12. | Prabowo Asrama 88 90
13. | Risgi Ardiana Putra Asrama 86 89
14. | Satrya Langit Ramadhan Asrama 85 85
15. | Sholiqul Hafidz Sektiansyah Asrama 86 90
16. | Widad Arifudin Asrama 87 88
17. | Yusuf Titok Abdul Asrama 82 89
18. | Zaky Naufal Afifudin Asrama 90 90
Total nilai 1.524 1.564
Rata-rata 84,6 86,8
Tabel 4. Peserta Didik Putra Program Non Asrama (Lajo)
No. Nama Program Nilai Rapor Nilai Praktek
1. | Agastya Haidar Giesha Lajo 85 86
2. | Aliif Nur Hidayat Lajo 89 89
3. | Amir Zaki Wicaksono Lajo 83 84
4. Caraka Restu Aji Lajo 86 88
5. Fahardian Adharifa Lajo 85 87
6. Fauzan Bintang Saiful Lajo 86 85
7. Kanaka Arya Rajendra Lajo 83 85
8. Mandala Putra Lajo 84 88
9. Marco Thoiriqg Ahmadi Lajo 79 84
10. | Misbakhul Munir Fitra Lajo 83 87
11. | Mubarok Gading Bayu Septa Lajo 90 90
12.. | Putra Rahmana Budianto Lajo 79 84
13. | Raihan Hilmi Ramadhan Lajo 87 85
14.. | Reynaldi Afif Lajo 78 81
Total nilai 1.177 1.203
Rata-rata 84 85,9

Berdasarkan penjabaran hasil belajar pjok diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai peserta
didik program asrama lebih tinggi dibandingkan rata-rata peserta didik program non asrama baik
dari nilai pengetahuan dan nilai keterampilan.
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Berikut hasil belajar pjok peserta didik putri yang diambil dari nilai pengetahuan dan nilai
keterampilan yang diambil dari penilaian akhir semester ganjil:

Tabel 5. Peserta Didik Putri Program Asrama

No. Nama Program Nilai Rapor Nilai Praktek
1. | Anggita Laras Pradisti Asrama 83 80
2. | Anita Dwi Lestari Asrama 81 82
3. | Cahaya Zumrotul Asrama 80 78
4. | Cerryn Heronita Asrama 82 78
5. | Fatimah Azzahra Asrama 80 78
6. | Karlina Fijri Juanita Asrama 81 77
7. | Keina Al Aina Al Mardhiyah Asrama 81 77
8. | Maulydha Sani Istikhomah Asrama 79 79
9. | Nazala Syadza Zahra Asrama 79 80
10. | Ngadimatun Safitri Asrama 81 79
11. | Novita Gayuh Pratiwi Asrama 78 85
12. | Nur Rochmah Asrama 89 80
13. | Putri Rahayu Utami Asrama 79 78
14. | Razita Rifdah Lestari Asrama 79 78
15. | Rindi Sahroni Asrama 79 81
16. | Tazkiyatul Muntafiah Asrama 84 84
17. | Zalfa® Aqillah Zasiwa Asrama 82 77
Total nilai 1.377 1.351
Rata-rata 81 79,4
Tabel 6. Peserta Didik Putri Program Non Asrama (Lajo)
No. Nama Program Nilai Rapor Nilai Praktek
1. | Alfia Muna Mahira Lajo 79 74
2. | Alifa Hana Mufidah Lajo 80 76
3. | Alimatul Hayah Lajo 80 79
4, Helen Desta Bella Lajo 77 81
5. | Kaina Kusuma Sari Lajo 85 76
6. | Latifah Khoirunnisa Lajo 88 80
7. | Nadia Arinal Haq Lajo 75 72
8. | Naimah Fatin Rofifah Lajo 80 84
9. | Rahfi Citaflesia Lajo 82 78
10. | Rahma Faras Fadhila Lajo 86 78
11. | Talitha Nabila Elysia Lajo 81 80
12. | Verda lolana Azzahra Lajo 77 77
13. | Zena Azaria Mumtaz Lajo 79 76
Total nilai 1.049 1.011
Rata-rata 80,6 71,7
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Berdasarkan pemaparan hasil belajar diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai dari peserta
didik putra dan putri program asrama lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik program
non asrama, yang membedakan rata-rata nilai pengetahuan peserta didik putri lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai praktek sedangkan untuk peserta didik putra rata-rata nilai
keterampilan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pengetahuan.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas hasil belajar siswa program asrama
dan program non asrama terhadap mata pelajaran pjok di SMP MTA Gemolong. Penelitian ini
dilakukan dengan cara wawancara, obeservasi dan pengambilan data hasil belajar pjok semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Pada pembahasan ini akan menjelaskan empat hasil penelitian
tersebut.

Berdasarkan hasil belajar pjok semester ganjil tahun pelajaran 2022/2022 didapatkan hasil
yang pertama peserta didik program asrama memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kelas dan rata-rata peserta didik program non asrama baik putra
maupun putri. Hal ini terjadi karena pesera didik asrama memiliki jadwal kegiatan rutin dan
terorganisir dibandingkan dengan peserta didik non asrama yang mana hal tersebut sejalan
dengan keefektivan proses pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan, materi pembelajaran,
tenaga pendidik, strategi pembelajaran, media dan latar belakang sosial peserta didik (Pendidik
& Djamarah, 2021).

Kedua rata-rata nilai keterampilan putra lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai
pengetahuan. Hal ini terjadi karenakan siswa putra banyak yang memiliki hobi dibidang olahraga
selain itu juga lebih aktif dan sering dalam mengulang materi praktek atau olahraga mandiri baik
di sekolah maupun di asrama. Hasil ini selaras dengan keberhasilan siswa dalam belajar
dipengaruhi oleh kemampuan, kemauan, makanan yang bergizi, dan kondisi tubuh yang baik
(Ninzar, 2018).

Ketiga Rata-rata nilai pengetahuan peserta didik putri lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata nilai keterampilan. Hal ini terjadi karena peserta didik putri mungkin lebih suka
membaca dan jarang yang memiliki hobi olahraga serta kurang aktif dalam mengulang materi
praktek dan olahraga mandiri. Sehingga keefektifan dalam pembelajaran kurang didapatkan
yang mana hal tersebut selaras dengan proses pembelajaran yang kurang efektif mempengaruhi
hasil pembelajaran (Pendidik & Djamarah, 2021)

Dan yang keempat terdapat perbedaan dalam hasil belajar peserta didik program asrama
dan program non asrama, yakni program asrama lebih lebih efektif dibandingkan dengan
program non asrama. Hal ini terjadi karena pembelajaran pjok pada dasarnya adalah praktek dan
lebih dominan aktivitas fisik, dimana peserta didik yang tinggal di asrama memiliki jadwal yang
lebih rutin untuk berolahraga dibandingkan dengan peserta didik non asrama terbukti dengan
kutipan yang mengatakan olahraga juga dapat meningkatkan derajat kesehatan dan tingkat
kebugaran jasmani seseorang (Ninzar, 2018).

Berdasarkan pembahasan diatas peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat berguna
dalam efektivitas program pembelajaran yang ada di sekolah maupun di asrama terkhusus mata
pelajaran pjok di SMP MTA Gemolong.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas hasil belajar siswa program asrama
dan program non asrama terhadap mata pelajaran pjok di SMP MTA Gemolong. Berdasarkan
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa program
asrama dan non asrama yang menunjukan bahwa rata-rata nilai pjok siswa program asrama lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa program non asrama. Hal tersebut dikarenakan siswa yang
menikuti program asrama memiliki waktu lebih terorganisir dan terjadwal dalam belajar,
olahraga dan kegiatan harian lainnya, sedangkan siswa yang mengikuti program non asrama
dalam kegiatan sehari-hari lebih bebas. Oleh karena itu untuk kedepannya dapat dilakukan
evaluasi terhadap program non asrama agar memiliki kegiatan yang lebih terjadwal guna
menunjang target dalam belajar terkhusus mata pelajaran pjok. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontibusi dalam pandangan dan solusi dalam pengelolaan program sekolah
dan asrama bagi praktisi pendidikan untuk meningkatkan efektifitas hasil belajar pjok
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